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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Dalam Sistem Informasi Akuntansi terdapat 3 kata yang mengandung makna yang mendasar. Maka terlebih dahulu dapat didefinisikan kata yang terdapat dalamnya yaitu Sistem, Informasi, akuntansi.

2.1.1 Definisi Sistem

Menurut Jogiyanto H.M dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi terdapat 2 pendekatan dalam mendefinisikan sistem yaitu:

1. Menekankan pada prosedur

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2. Menekankan pada komponen (elemen)

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari kedua pendekatan sistem tersebut, yang lebih banyak diterima adalah pendekatan yang menekankan pada komponen (elemen) karena dalam kenyataannya suatu sistem itu terdiri dari subsistem-subsistem atau komponen.

Dalam suatu sistem terdapat 8 karakteristik  atau sifat yaitu :

1. Komponen (component), dalam suatu sistem terdapat komponen yang terdiri dari subsistem-subsistem yang akan saling berinteraksi membentuk satu kesatuan.

2. Batas sistem (Boundary), merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan  luar.

3. Lingkungan luar sistem (Environment), segala sesuatu yang berada diluar batas sistem  yang bisa mempengaruhi operasi sistem  baik yang bersifat menguntungkan atau merugikan.

4. Penghubung sistem (interface), merupakan media penghubung antara subsistem dengan subsistem yang lain.

5. Masukan sistem (Input), merupakan energi yang dimasukan ke dalam sistem yang dapat berupa perawatan atau sinyal.

6. Keluaran sistem (Output), merupakan hasil dari energi yang dioleh dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan dapat menjadi masukan bagi subsistem yang lain.

7. Pengolah sistem (Process), akan mengubah masukan menjadi  keluaran.

8. Sasaran sistem (Goal), suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran yang sangat menentukan masukan yang dibutuhkan dan keluaran yang dihasilkan.

2.1.2 Definisi Informasi

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi pemakainya untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi sangat dibutuhkan oleh pihak intern perusahaan maupun ekstern perusahaan dalam pengambilan keputusan. Informasi yang baik dan berkualitas harus dapat mencerminkan maksudnya, tepat waktu bagi penggunanya dan relevan dengan kebutuhan.

2.1.3 Definisi Akuntansi

Menurut Kieso dan Weygandt dalam bukunya Akuntansi Intermediate jilid satu, akuntansi didefinisikan sebagai :

1. Aktivitas jasa, akuntansi memberikan informasi yang membantu dalam pengambilan keputusan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Suatu disiplin ilmu, mengidentifikasi kejadian melalui pengukuran, klasifikasi dan pengikhtisaran, akuntansi akan memproses transaksi-transaksi menjadi suatu laporan.

3. Suatu sistem informasi, akuntansi mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi ekonomi perusahaan kepada pemakai dalam pengambilan keputusan dan tindakan.

Akuntansi keuangan berkaitan dengan cara dunia usaha mengkomunikasikan informasi keuangan  kepada pihak publik atau pihak ekstern  yang terdiri dari investor, kreditur, masyarakat umum dan pemerintah.

Dari sub-sub diatas dapat didefinisikan sistem informasi akuntansi adalah komponen orang dalam organisasi yang mengolah transaksi (data) keuangan menjadi informasi (laporan keuangan) yang digunakan oleh pihak intern perusahaan atau ekstern perusahaan. Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah untuk mengidentifikasi, mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi tentang entitas ekonomi (perseroan, persekutuan dan perusahaan perseorangan) kepada pihak yang berkepentingan dengan aspek keuangan perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi mempunyai subsistem yang akan memproses transaksi keuangan dan nonkeuangan yang secara langsung mempengaruhi proses transaksi keuangan. Subsistem dalam sistem informasi akuntansi ada 3 yaitu :

1. Sistem pemrosesan transaksi, mendukung operasi bisnis setiap hari dengan bukti-bukti dokumen yang digunakan kepada pemakai dalam organisasi.

2. Sistem pelaporan keuangan, menghasilkan laporan keuangan  seperti neraca, rugi laba, laporan arus kas dan laporan lain yang ditetapkan perusahaan.

3. Sistem pelaporan manajemen, menyediakan informasi bagi manajemen dengan laporan keuangan yang ditujukan untuk pengambilan keputusan seperti anggaran, laporan harian dan laporan pertanggungjawaban.

2.2 Aktiva tetap

Aktiva tetap adalah aktiva yang dimiliki perusahaan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 periode akuntansi, dipakai dalam kegiatan usaha dan tidak dimaksudkan untuk djual kembali dalam kegiatan normal perusahaan seperti tanah, bangunan, peralatan, sumberdaya alam dan lain-lain. Harga perolehan suatu aktiva tetap meliputi semua biaya yang terjadi dalam rangka mendapatkan aktiva tersebut sampai siap digunakan, disamping harga beli aktiva juga termasuk bea masuk, biaya pengangkutan, biaya asuransi, biaya pemasangan dan lain-lain.

2.2.1 Klasifikasi aktiva tetap

Aktiva tetap dalam perusahaan biasanya diklasifikasikan menjadi aktiva berwujud dan tidak berwujud.

1.Aktiva tetap berwujud

Adalah aktiva tetap yang dapat secara fisik dapat dilihat dan diraba, dapat digunakan dalam operasional perusahaan secara aktiva dan diharapkan dapat memberikan keuntungan fisik diluar periode akuntansi berjalan. Aktiva tetap berwujud tersebut seperti tanah, peralatan, gedung dan lain-lain.

Aktiva tetap biasanya dilaporkan dalam neraca dengan mencantumkan nama rekening aktiva tetap berwujud tersebut seperti peralatan, gedung atau aktiva tidak berwujud.

2. Aktiva tetap tidak berwujud

Adalah aktiva tetap yang tidak memiliki sifat fisik tetapi dapat digunakan secara aktif oleh perusahaan serta dapat memberikan keuntungan masa depan diluar periode akuntansi berjalan. Aktiva tetap tidak berwujud dapat berupa hak paten, merek dagang, hak cipta dan lain-lain.

2.3 Depresiasi

Depresiasi atau penyusutan adalah proses mengaloksikan harga perolehan dari aktiva tetap menjadi biaya pada suatu periode yang memanfaatkan aktiva tetap. Aktiva tetap yang disusutkan adalah aktiva yang diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi, memiliki suatu masa manfaat yang terbatas dan ditahan oleh perusahaan untuk proses produksi atau kegiatan dalam perusahaan.

Depresiasi yang akan dibahas adalah depresiasi aktiva tetap. Aktiva tetap (kecuali tanah) dipakai dalam suatu perusahaan dari waktu ke waktu untuk menghasilkan suatu keuntungan yang cenderung akan semakin menurun baik fisik atau fungsinya. Depresiasi atau penyusutan bukan merupakan proses penilaian aktiva tetap tetapi merupakan proses alokasi harga perolehan menjadi biaya setiap periode akuntansi.

Perubahan harga aktiva tetap dipasar tidak perlu dicatat karena pada dasarnya perubahan harga aktiva tetap yang dimiliki perusahaan tidak untuk dijual melainkan untuk dimanfaatkan, sehingga harga pasar aktiva tetap tidak sama dengan nilai buku suatu aktiva tetap (harga perolehan dikurangi total akumulasi penyusutan).

Akuntansi depresiasi adalah suatu sistem akuntansi yang bertujuan memberikan harga perolehan dari aktiva tetap berwujud dikurangi nilai sisa selama masa manfaat aktiva tetap bersangkutan. Akumulasi depresiasi aktiva tetap menggambarkan jumlah penyusutan yang telah dibebankan menjadi biaya bukan merupakan pengumpulan kas yang dihimpun untuk mengganti aktiva lama menjadi aktiva baru. Depresiasi atau penyusutan  mempengaruhi laporan keuangan yaitu rekening akumulasi depresiasi  sebagai pengurang harga perolehan pada Neraca dan rekening biaya depresiasi  pada Rugi Laba.

2.3.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi biaya depresiasi

Ada 3 faktor yang mempengaruhi dalam menentukan biaya depresiasi antara lain:

1. Harga perolehan (Cost)
Merupakan jumlah uang yang dikeluarkan atau hutang yang timbul, serta biaya lain untuk memperoleh suatu aktiva sampai digunakan.

2. Nilai sisa atau residu (salvage value)
Merupakan taksiran jumlah uang yang akan diterima pada saat aktiva itu dijual atau ditarik dari penggunaan.

3. Umur manfaat

Merupakan jangka waktu pemakaian aktiva tetap yang diharapkan perusahaan. Taksiran umur manfaat aktiva tetap dapat dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan jam kerja dengan mempertimbangkan sebab keausan fisik dan fungsi.

2.3.2 Metode Depresiasi

Metode depresiasi yang digunakan oleh mencerminkan pemanfaatan umur ekonomis. Aktiva perusahaan dapat memilih salah satu metode penyusutan  sepanjang  diterapkan secara  konsisten dari periode ke periode. Depresiasi atau penyusutan dicatat (dihitung) dan dilaporkan dengan menggunakan salah satu metode. Metode depresiasi ada 4 tetapi yang akan dibahas hanya 2 metode yaitu :

1. Metode Garis Lurus

Metode garis lurus didasarkan atas asumsi bahwa suatu aktiva tetap menurun tingkat kegunaannya secara konstan. Metode ini mempertimbangkan fungsi dari waktu daripada kegunaan aktiva, sehingga menghasilkan jumlah penyusutan yang konstan dari periode ke periode.

Untuk menghitung biaya penyusutan dengan metode garis lurus 

dengan rumus :

                                Harga perolehan – nilai residu

Biaya penyusutan = _________________________

                                                    Umur manfaat

Contoh perhitungan penyusutan menggunakan metode garis lurus misal pada tanggal 1 januari 2003 perusahaan membeli peralatan dengan harga perolehan Rp 12.500.000,00 nilai sisa Rp 1.550.000,00 dengan umur manfaat selama 5 tahun (1 tahun = 12 bulan)

Dari soal diatas diketahui ;

Harga perolehan      Rp 12.500.000,00

Nilai sisa

   Rp 1.550.000,00

Umur manfaat          5 tahun

Dari data tersebut dapat dihitung besarnya depresiasi  yaitu

Biaya depresiasi    = Rp 12.500.000 – Rp 1.550.000

                                  ---------------------------------

                                                  5 Tahun

 Biaya depresiasi  = Rp 2.190.000 / tahun

 Jadi, biaya depresiasi peralatan pertahun adalah sebesar Rp2.190.000 dengan akumulasi depresiasi selalu bertambah setiap periode sesuai dengan biaya depresiasi yang terjadi. 

Biaya depresiasi selama 5 tahun dapat ditunjukkan  dalam tabel penyusutan berikut :

	Tanggal
	Biaya depresiasi
	Akumulasi depresiasi
	Nilai buku

	01-01-2003
	
	
	12.500.000

	31-12-2003
	2/190.000
	2.190.000
	10.310.000

	31-12-2004
	2.190.000
	4.380.000
	8.120.000

	31-12-2005
	2.190.000
	6.570.000
	5.930.000

	31-12-2006
	2.190.000
	8.760.000
	3.740.000

	31-12-2007
	2.190.000
	10.950.000
	1.550.000


  Tabel  2.1 Tabel Depresiasi dengan Metode Garis Lurus 

Dari tabel perhitungan tersebut dapat dilihat besarnya biaya depresiasi dan akumulasi depresiasi selama 5 periode, serta nilai buku aktiva tetap yang semakin menurun untuk setiap periodenya (nilai buku periode sebelumnya – akumulasi depresiasi). 

Pencatatan terjadinya depresiasi ke dalam jurnal adalah

	Tangggal 
	Keterangan 
	Ref 
	Debet 
	Kredit 

	31-12-2003
	Biaya depresiasi peralatan

  Akm. Depresiasi peralatan

(mencatat depresiasi peralatan tahun 2003
	
	2.190.000

     -
	     -

2.190.000

	31-12-2004
	Biaya depresiasi peralatan

  Akm. Depresiasi peralatan

(mencatat depresiasi peralatan tahun 2004)
	
	2.190.000

     -
	     -

2.190.000

	31-12-2005
	Biaya depresiasi peralatan

  Akm. Depresiasi peralatan

(mencatat depresiasi peralatan tahun 2005)
	
	2.190.000

     -
	     -

2.190.000

	31-12-2006
	Biaya depresiasi peralatan

  Akm. Depresiasi peralatan

(mencatat depresiasi peralatan tahun 2006)
	
	2.190.000

     -
	     -

2.190.000

	31-12-2007
	Biaya depresiasi peralatan

  Akm. Depresiasi peralatan

(mencatat depresiasi peralatan tahun 2007)
	
	2.190.000

     -
	     -

2.190.000

	
	
	
	10.950.000
	10.950.000


                   Tabel 2.2 Jurnal Umum Depresiasi

Dari jurnal tersebut biaya depresiasi dan akumulasi depresiasi dialokasikan ke laporan Neraca dan Rugi Laba untuk periode pertama yaitu 

PT ABC

LAPORAN RUGI LABA

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2003

	Pendapatan                                              9,999,999.99

Biaya :

Biaya gaji                          9,999,999.99

Biaya listrik                       9,999,999.99

Biaya depr.  peralatan        2.190.000,00

                                          --------------- +

Jumlah biaya                                           9,999,999.99

                                                               ---------------- -

Laba / Rugi                                                9,999,999.99 


PT ABC

NERACA

31 DESEMBER 2003

	AKTIVA

Kas                        9,999,999

Piutang dagang      9,999,999

Peralatan              12.500.000

Akm . depr. Peral (2.190.000)

                              ------------ +

Total Aktiva          9,999,999
	PASIVA

Hutang dagang 9,999,999

Modal              9,999,999

                        -----------+

Total Pasiva    9,999,999


Untuk periode yang lain pelaporannya sama untuk biaya depresiasi dalam Rugi laba sedangkan didalam Neraca akumulasi depresiasi akan meningkat sesuai dengan penambahan biaya yang terjadi, yang dijadikan sebagai pengurang harga perolehan.

2. Metode Saldo Menurun Ganda

Merupakan metode depresiasi yang dipercepat yang akan memberikan beban lebih besar dari periode ke periode pemakaian aktiva. Metode ini menghitung biaya penyusutan  per periode dengan mengalikan nilai buku aktiva tetap dengan suatu tarif tertentu yang biasanya 2X lebih besar dari metode garis lurus.

Menurut Soemarso,SR dan Amir Abadi dalam bukunya Akuntansi untuk SMA,rumus untuk menghitung tarif biaya penyusutan adalah :

Tarif = 2/n    ;    dimana n adalah umur manfaat

Biaya penyusutan per periode dengan mengalikan tarif penyusutan dengan nilai buku (harga perolehan – akumulasi penyusutan). Nilai sisa dalam metode ini diabaikan kecuali pada penyusutan akhir periode pemakaian aktiva.

Dari contoh soal perhitungan depresiasi dengan metode garis lurus diatas, dapat diterapkan dalam metode saldo menurun ganda yaitu :

Diketahui 

Harga perolehan Rp12.500.000

Nilai sisa            Rp1.550.000

Masa manfaat 5 tahun 

maka dengan metode ini dapat di hitung besarnya depresiasi :

Tarif = 2/5   =  0.4

Biaya  depresiasi yang terjadi adalah

Th 1  0.4 X Rp12.500.000  = Rp5.000.000

Th 2  0.4 X (Rp12.500.000-Rp5000.000) =Rp3000.000

Th 3 4 X (Rp12.500.000 - Rp5.000.000 - Rp3.000.000) = Rp1.800.000

Th 4 0.4 X (Rp12.500.000 - Rp5.000.000 - Rp3.000.000 -         Rp1.800.000)=Rp1.080.000

Th 5  0.4 X (Rp12.500.000-Rp10.880.000) =Rp648.000

Penyusutan tahun terakhir menurut perhitungan Rp648.000, tetapi bila jumlah tersebut dibebankan,maka pada akhir tahun kelima nilai buku menjadi Rp972.000.padahal Nilai sisa yang diperkirakan Rp1.550.000. Jadi berdasarkan ketentuan itu penyusutan yang dibebankan pada tahun terakhir hanya Rp70.000 (Rp1.620.000-Rp1.550.000) yang terlihat dalam tabel. 

	Tanggal
	Biaya depresiasi
	Akumulasi depresiasi
	Nilai buku

	01-01-2001
	
	
	12.500.000

	31-12-2001
	5.000.000
	5.000.000
	7.500.000

	31-12-2002
	3.000.000
	8.000.000
	4.500.000

	31-12-2003
	1.800.000
	9.800.000
	2.700.000

	31-12-2004
	1.080.000
	10.880.000
	1.620.000

	31-12-2005
	70.000
	10.950.000
	1.550.000


    Tabel 2.3 Tabel Depresiasi dengan Metode Saldo Menurun Ganda

Pencatatan terjadinya penyusutan kedalam jurnal sama dengan metode garis lurus hanya nominalnya yang berbeda, begitu juga penyajiannya di laporan keuangan yaitu di Neraca dan Rugi laba.

Dari contoh perhitungan depresiasi diatas adalah untuk satu periode penuh. Namun dalam depresiasi ada masalah khusus yaitu depresiasi yang kurang dari satu periode atau 1 tahun. Dalam kasus biasanya perusahaan melakukan pembelian aktiva tetap tanpa melihat waktu tertentu. Perusahaan akan membeli aktiva jika diperlukan. Karena itu perusahaan akan membuat kebijaksanaan yang dapat digunakan untuk menghitung biaya penyusutan dari aktiva tetap yang kurang dari 1 periode atau 1 tahun. Pembelian yang dilakukan sebelum atau pada tanggal 15 dihitung penyusutannya 1 bulan penuh dan jika pembeliannya sesudah tanggal 15 maka penyusutan dihitung pada bulan berikutnya. Untuk menghitung penyusutannya dilakukan penghitungan selama 1 tahun penuh lalu dikalikan dengan suatu angka yang menunjukkan lamanya perusahaan memiliki aktiva pada tahun yang bersangkutan.

Misalnya perusahaan membeli peralatan pada tanggal 7 september 2003 dengan harga perolehan Rp250.000 dengan nilai sisa Rp10.000 dengan masa manfaat 4 tahun. 

Dari kasus itu dapat diselesaikan dengan metode garis lurus yaitu :

Depresiasi  = (Rp250.000-Rp10.000) / 4

                   = Rp60.000/tahun

Penyusutan untuk bulan September-Desember 2003 adalah 4/12 X Rp6.000 = Rp20.000. Biaya depresiasi sebesar Rp20.000 akan dicantumkan ke dalam Rugi Laba 31 desember 2003 dan juga dalam Neraca rekening akumulasi depresiasi. Penyusutan tahun 2004-2006 sama sebesar Rp60.000, sedangkan untuk tahun 2007 yaitu penyusutan bulan Januari – Agustus sebesar

 8/12 X Rp60.000 = Rp40.000.

Jika diselesaikan dengan metode saldo menurun ganda adalah

Penyusutan 1 tahun penuh 

Th 1 2/4XRp250.000= Rp125.000

Th 2 2/4XRp125.000=Rp62.500

Th 3 2/4XRp62.500 = Rp31.250

Th 4 2/4XRp31.250 =Rp15.625

Pengalokasian penyusutan

Th ’03  4/12XRp125.000 =Rp 41.666,67

Th ‘04  8/12XRp125.000 = Rp83.888,33

       4/12XRp62.500   = Rp20.833,33

penyusutan tahun 2004 Rp 83.888,33 + Rp 20.833,33 = Rp104.721,66

Th ’05 8/12XRp62.500 = Rp41.666,66

       4/12X31250 =10416,67

penyusutan tahun 2005 Rp 41.666,67 + Rp10.416,6 = Rp52.083,34

Th ’06 8/12XRp31.250 = Rp20.833,33

       4/12XRp15.625 = Rp 5.208,33

penyusutan tahun 2006 Rp20.833,33 + Rp5.208,33 = Rp26.041,66  

Th ’07 8/12XRp15.625 = Rp10.416,67

Jadi, penyusutan aktiva untuk yang kurang dari 1 tahun dihitung dengan menghitung satu tahun penuh kemudian dikalikan dengan angka yang menunjukkan berapa bulan pemanfaatan aktiva untuk tahun tersebut. Sisa bulan itu dibebankan pada tahun berikutnya dengan tarif penyusutan yang sama  

2.3.3 Penjualan Aktiva

Aktiva tetap dalam operasi perusahaan yang pada suatu saat akan mengalami kerusakan, usang dan lain-lain, sehingga aktiva tetap itu tidak dapat dipakai lagi untuk kegiatan perusahaan. Karena sudah tidak dapat dipakai lagi perusahaan akan menjual atau menukarkan dengan aktiva yang baru, tetapi dalam hal ini yang akan dibahas adalah perusahaan akan menjual aktiva tetap tersebut.

Dalam penjualan aktiva tetap, perusahaan harus menghapuskan nilai aktiva tetap yang dijual serta akumulasi depresiasinya dari catatan perusahaan. Penjualan aktiva tetap akan menyebabkan keuntungan atau kerugian yang harus diterima atas terjadinya transaksi itu yang harus dibukukan sebagai pengakuan atas transaksi. 

Untuk mengetahu apakah penjualan itu mengalami keuntungan atau kerugian dengan cara membandingkan nilai buku aktiva dengan uang yang diterima yaitu

Harga perolehan aktiva            : XX

Akumulasi depresiasi aktiva    : XX






   ____ _

Nilai buku aktiva

    XX

Uang yang diterima

    XX






   _____ _

Laba/Rugi


    XX





Keuntungan akan terjadi jika uang yang diterima lebih besar dari nilai buku aktiva tetap tersebut dan jika uang yang diterima lebih kecil dari nilai buku aktiva tetap tersebut menyebabkan perusahaan mengalami kerugian.

Sebagai contoh penjualan aktiva tetap, perusahaan  pada tanggal 1 januari 2001 membeli kendaraan dengan harga perolehan Rp40.000.000,00  disusutkan dengan metode garis lurus dengan masa manfaat 5 tahun tanpa nilai sisa. Pada tanggal 30 juni 2003 perusahaan menjual kendaran itu karena sudah tidak berfungsi seharga 25.000.000. Dari data tersebut maka perusahaan harus memperbaharui akumulasi yang terjadi mulai dari tanggal 1 januari 2001 sampai 30 juni 2003 dengan perhitungan  :

Biaya depresiasi pertahun Rp40.000.000 :5 = Rp8.000.000


Untuk tahun 2001 akumulasi depresiasi = Rp8.000.000

Untuk tahun 2002 akumulasi depresiasi = Rp8.000.000

Untuk 30 juni 2003 akumulasi yang terjadi 6/12 X Rp800.000 = Rp4.000.000 dan harus dibuat jurnal umumnya yaitu ;

30-6-2003  Biaya depresiasi kendaraan      Rp 4.000.000      -

                          Akumulasi depr. Kendaraan      -    Rp 4.000.000

Pada saat penjualan itu berarti akumulasi yang terjadi sebesar Rp20.000.000 (Rp8.000.000+Rp8.000.000+Rp4.000.000)

Dari transaksi tersebut perusahaan mengalami keuntungan Rp5.000.000 (Rp25.000.000-Rp20.000.000), jurnal yang dibuat pada saat penjualan adalah :

30-6-2003  Kas                                    Rp25.000.000           -

Akumulasi depr.kendaraan Rp 20.000.000          -

       Kendaraan                            -            Rp40.000.000


  Laba penjualan aktiva          -              Rp  500.000

Laba yang terjadi dari transaksi itu dilaporkan ke dalam laporan Rugi laba sebagai penambah pendapatan.
Jika harga penjualan itu Rp15.000.000 maka perusahaan akan mengalami kerugian sebesar Rp5.000.000 (Rp15.000.000-Rp20.000.000). 

Jurnal yang dibuat adalah :

30-6-2003  Kas                                      Rp15.000.000            -

Akumulasi depr.kendaraan  Rp20.000.000          -

Rugi penjualan kendaraan    Rp 5.000.000          -

       Kendaraan                               -         Rp40.000.000
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